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Antipyretic Activity Test of Extract of Kebiul’s Seeds (Caesalpinia bondul
(L.) Roxb.) in White Male Rats Induced by DPT-HB Vaccines

Regina Florencia
08111006062

ABSTRACT

Kebiul seeds contain of flavonoids, alkaloids, steroids, triterpenoids and saponins.
Flavonoids are known that can be used as antipyretic, analgesic, and anti-
inflammatory. This research in order to know the antipyretic effect and the best
dose of extract of kebiul seeds in white wistar male rats induced by DPT-HB
vaccines (Diphtheria Pertussis Tetanus — Hepatitis B). White wistar male rats
were divided into eleven groups with negative control (Na CMC), positive control
(Paracetamol) and nine treatment groups which divided equally into groups of
extract of ethanol, ethyl acetate, and n-hexane with each of doses 100, 200, and
400 mg/kgBW. The rats were given 0,2 ml of DPT-HB vaccines to increase
temperature of rat’s rectal, and the extract given for the next 5 hours. Temperature
of rat’s rectal after induced can be stated as fever if >38 C. Observed parameter
in decreasing temperature of rat’s rectal were measured using digital thermometer
every 30 minutes until the 3" hour after induction was administered. The result
showed ethanol extract and ethyl acetate extract kebiul seeds dosage 400
mg/kgWB there’s no significant difference (p>0,05) compared to the positive
control which indicated the antipyretic activity of ethanol extract and ethyl acetate
extract equal to paracetamol of dose 500 g/kgBW. Ethanol extract of kebiul seeds
of dose 400 mg/kgWB is the best dose of extract of kebiul seeds with varying
solvent of polarity.

Keyword(s): kebiul seeds, Caesalpinia bondul (L.) Roxb., flavonoid,
antipyretic, paracetamol



Uji Aktivitas Antipiretik Ekstrak Biji Kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.)
terhadap Tikus Putih Jantan yang diinduksi Vaksin DPT-HB

Regina Florencia
08111006062

ABSTRAK

Biji kebiul mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, triterpenoid dan
saponin. Flavonoid menurut penelitian dapat digunakan sebagai antipiretik,
analgesik, dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antipiretik dan dosis yang paling baik ekstrak biji kebiul pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi vaksin DPT-HB (Difteri Pertusis Tetanus — Hepatitis
B). Tikus putih jantan dibagi menjadi 11 kelompok dengan kelompok kontrol
negatif (Na CMC) kontrol positif (Parasetamol) dan 9 kelompok perlakuan yang
dibagi 3 kelompok yaitu ekstrak etanol, etil asetat serta n-heksan dengan dosis
masing-masing 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Tikus diberi induksi vaksin DPT-HB
sebanyak 0,2 ml untuk meningkatkan suhu rektal tikus, kemudian pemberian
ekstrak diberikan 5 jam berikutnya. Suhu rektal tikus setelah diinduksi dapat
dinyatakan mengalami demam apabila mencapai >38 C. Parameter yang diamati
yaitu penurunan suhu rektal yang diukur menggunakan termometer digital setiap
30 menit sampai jam Kke-3 setelah induksi diberikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol dan etil asetat biji kebiul pada
dosis 400 mg/kgBB secara oral memiliki aktivitas antipiretik yang tidak berbeda
signifikan (p>0,05) terhadap kontrol positif yang dapat disimpulkan bahwa efek
antipiretik ekstrak etanol dan etil asetat dengan dosis 400 mg/kgBB biji kebiul
setara dengan Parasetamol dosis 500 mg/kgBB. Ekstrak etanol biji kebiul dengan
dosis 400 mg/kgBB merupakan dosis antipiretik yang paling baik dari ekstrak biji
kebiul pada berbagai tingkat kepolaran.

Kata kunci: biji kebiul, Caesalpinia bondul (L.) Roxb., flavonoid,
antipiretik, parasetamol
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Demam adalah suatu keadaan peningkatan suhu inti, yang merupakan
respons imun organisme multiselular (host) terhadap invasi mikroorganisme,
benda mati patogenik atau dianggap asing oleh host menurut International Union
of Physiological Sciences Commission for Thermal Physiology (El Radhi et al.,
2009). Suhu tubuh normal berkisar antara 36,5°C - 37,2°C. Derajat suhu yang
dapat dikatakan demam adalah rectal temperature >38,0°C atau oral temperature
>37,5°C atau axillary temperature >37,2°C (Kaneshiro & Zieve, 2010). Bila suhu
tubuh melampaui suhu kritis (40,5°C — 42,2°C), dapat dikatakan terkena serangan
panas (heat stroke). Gejalanya adalah dehidrasi, sakit perut, muntah, sakit kepala,
dan kehilangan kesadaran, yang nantinya dapat menyebabkan kerusakan jaringan
pada tubuh, terutama pada otak (Guyton dan Hall, 1997). Oleh sebab itu,
pengobatan untuk mengatasi demam sangat diperlukan. Salah satunya dengan
memberikan obat penurun panas (antipiretik).

Antipiretik adalah obat yang digunakan untuk menurunkan suhu tubuh
pada keadaan demam. Antipiretik dalam bentuk obat yaitu aspirin, parasetamol,
dan ibuprofen, sedangkan antipiretik dalam bentuk obat tradisional, yaitu penurun
demam yang didapat dari pemanfaatan tanaman obat (Bennett dan Brown, 2006).
Masyarakat cenderung memilih menggunakan obat tradisional untuk kebutuhan

terapi yang memiliki banyak khasiat dan toksisitas yang relatif rendah. Salah satu



tanaman obat yang diduga dapat dijadikan obat antipiretik yaitu kebiul
(Caesalpinia bondul (L.) Roxb.).

Secara tradisional, biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) yang
merupakan famili Caesalpiniaceae digunakan sebagai obat batu ginjal, malaria,
dan diabetes mellitus (Kusrahman, 2012). Famili lain dari kebiul (Caesalpinia
bondul (L.) Roxb.) yaitu kembang merak (Caesalpinia Pulcherrima), daun asam
jawa (Tamarindus indica), dan biji gorek (Caesalpinia bonducella). Caesalpinia
pulcherrima secara empiris telah digunakan dalam pengobatan untuk demam,
menoksia, mengi, bronkitis, dan malaria di Taiwan secara turun-temurun (Chiu
dan Chang, 1992). Fraksi etanol biji kebiul mengandung saponin, flavonoid, dan
triterpenoid. Fraksi n-heksan mengandung flavonoid, alkaloid dan triterpenoid.
Fraksi etil asetat mengandung alkaloid, saponin dan triterpenoid (Kusrahman,
2012). Menurut Wijayakusuma (2001), bioaktivitas yang dimiliki flavonoid antara
lain efek antipiretik, antiinflamasi, dan analgetik.

Menurut Ngajo (2011), pada fraksi etil asetat ekstrak etanol daun asam
jawa dilaporkan memiliki efek antipiretik terhadap tikus putih jantan yang
didemamkan dengan larutan pepton 5% pada dosis 1,36; 2,71; dan 5,42 mg/kgBB.
Menurut Shukla & Mehta (2015), ekstrak etanol (70%) biji gorek (Caesalpinia
bonducella) menunjukkan aktivitas antipiretik pada kondisi pireksia yang
diinduksi jamur Brewer pada tikus albino dewasa dengan dosis 100, 200, dan 400
mg/kgBB dalam 2 ml suspensi 2% gum akasia dan diberikan secara oral. Dari
hasil penelitian didapatkan dosis yang paling baik untuk menurunkan demam pada

tikus albino dewasa yaitu 400 mg/kgBB



Senyawa flavonoid menurunkan demam dengan cara menempel di sel
imunitas serta memberikan sinyal intraseluler dan mengaktifkan kerja sistem imun
yang lebih baik. Senyawa flavonoid bekerja dengan menghambat asam arakidonat
dan sekresi enzim lisosom dari membran sehingga terjadi pemblokiran jalur
siklooksigenase (COX) serta jalur lipoksigenase yang berefek pada penurunan
sejumlah kadar prostaglandin sebagai mediator inflamasi. Selain flavonoid,
triterpenoid merupakan inhibitor yang bekerja terhadap asam arakidonat. Kedua
senyawa ini akan menghambat prostaglandin yang mengakibatkan penurunan
suhu tubuh (Putra dkk., 2015). Berbagai macam flavonoid dapat menghambat
fosfodiesterase, aldoreduktase, monoaminoksidase, protein kinase, DNA
polimerase dan lipooksigenase. Penghambatan siklooksigenase (COX) dapat
menimbulkan pengaruh lebih luas karena reaksi siklooksigenase merupakan
langkah pertama pada jalur yang menuju ke hormon eikosanoid seperti
prostaglandin dan tromboksan. Prostaglandin penting dalam peningkatan
thermoregulatory set point dari hipotalamus. Mekanisme penghambatan inilah
yang menjelaskan kerja efek antipiretik dari metabolit sekunder flavonoid (Hoen
dan Rahardja, 2002).

Berdasarkan uraian di atas, biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.)
memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid, namun
hingga sejauh ini belum dilakukan uji aktivitas antipiretiknya. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak biji kebiul pada berbagai tingkat
kepolaran memiliki aktivitas antipiretik terhadap tikus jantan galur wistar yang

diinduksi oleh vaksin DPT — HB (Difteri Pertusis Tetanus - Hepatitis B).



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1.

1.3

1.4

Apakah ada efek antipiretik ekstrak biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.)
Roxb.) pada berbagai tingkat kepolaran terhadap tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi vaksin DPT-HB?

Berapakah dosis (mg/kgBB) yang paling baik dari ekstrak biji kebiul
(Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) untuk menurunkan demam tikus pada
berbagai tingkat kepolaran?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni:
Mengetahui ada tidaknya efek antipiretik ekstrak biji kebiul pada berbagai
tingkat kepolaran terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi
vaksin DPT-HB.

Menentukan dosis (mg/kgBB) yang paling baik dari ekstrak biji kebiul
untuk menurunkan demam tikus pada berbagai tingkat kepolaran.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek antipiretik
ekstrak biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) pada setiap tingkat
kepolaran terhadap tikus putih jantan.

Diharapkan dapat memberi informasi mengenai tanaman obat biji kebiul

(Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) sebagai obat alternatif demam yang lebih



aman penggunaannya dibandingkan dengan obat-obatan antipiretik
sintesis.

Diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya untuk
pengembangan potensi biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) sebagai

obat antipiretik.
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